
Stefanny dan Yuniarwati: Pengaruh Executive Characteristics, Firm Size Dan Sales……..

Jurnal Multiparadigma Akuntansi Tarumanagara / Vol.2 Edisi Juli 2020 : 1248 - 1257

PENGARUH EXECUTIVE CHARACTERISTICS, FIRM SIZE DAN
SALES GROWTH TERHADAP TAX AVOIDANCE

Stefanny & Yuniarwati
Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara

Email: msstefannyxie@gmail.com

Abstract: The purpose of this research is to obtain empirical evidence about the effects of
executive characteristics, firm size and sales growth ontax avoidance of the manufacturing
companies listed in the Indonesia Stock Exchange in the period of 2015-2018. The research
is conducted by taking 67 samples using purposive sampling method. The result of this
research shows that all the independent variables have effects on tax avoidance (ETR)
simultaneously (F test). The t test results showed that sales growth (GOS) has a significant
negative effect on tax avoidance (ETR), while firm size (SIZE) and sales growth (GOS) have
no positive significant effect on tax avoidance (ETR).
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris pengaruh
Executive Characteristics, Firm Size dan Sales Growth terhadap Tax Avoidance pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2018.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 67 data sampel yang dipilih
menggunakan metode purposive sampling. Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa semua
variabel independen secara simultan (Uji-F) dapat memprediksi Tax Avoidance (ETR). Hasil
Uji-t menujukkan bahwa Sales Growth (GOS) memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
Tax Avoidance (ETR), sedangkan Executive Characteristics (RISK) dan Firm Size (SIZE)
tidak berpengaruh positif signifikan terhadap Tax Avoidance (ETR).

Kata Kunci: Karakter Eksekutif, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan, Penghindaran
Pajak.

Latar Belakang

Pajak adalah pungutan yang dibayar rakyat yang bersifat wajib dan harus dipenuhi
kepada negara. Pemungutan pajak berdasarkan undang – undang sehingga dapat dipaksakan.
Manfaat pajak itu sendiri tidak dapat secara langsung dirasakan, karena pada dasarnya pajak
bukan digunakan untuk kepentingan pribadi melainkan untuk kepentingan umum.

Secara alamiah tentu Wajib Pajak atau pihak manajemen perusahaan cenderung
menginginkan melakukan pembayaran pajak seminimal mungkin karena pajak dianggap
sebagai beban yang akan mengurangi pendapatan dan cash flow yang akan diterima. Hal ini
bertentangan dengan kepentingan fiskus yang berperan sebagai otoritas prinsipal yang
menginginkan penerimaan pajak yang dihasilkan se-maksimal mungkin, sehingga karena
perbedaan kepentingan inilah akan ada potensi munculnya ketidakpatuhan yang dilakukan
oleh Wajib Pajak atau pihak manajemen perusahaan yaitu upaya untuk melakukan tindakan
pajak agresif.

Dalam agresivitas pajak, terdapat perilaku tax evasion dan tax avoidance. Keduanya
memiliki tujuan yang sama yaitu perilaku untuk meminimalkan atau bahkan untuk
menghilangkan kewajiban pajak. Keduanya serupa namun berbeda. Perbedaannya adalah dari
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segi legalitasnya, tax avoidance bersifat legal melainkan tax evasion adalah non-legal.
Namun di samping kesamaan tersebut, kedua tindakan ini secara etis dan moral adalah
bertentangan dengan ketentuan dan undang-undang yang ada. Dalam penelitian ini variabel
dependen yang digunakan adalah tax avoidance.

Kajian Teori

Hubungan keagenan (agency relationship) adalah substansi dari teori keagenan
(agency theory). Pihak perusahaan selaku pemilik perusahaan atau pemegang saham dalam
teori ini disebut sebagai principal. Principal memberikan tugas atas nama principal dan
melimpahkan wewenangnya kepada pihak lain yaitu pihak manajemen perusahaan atau
manajer perusahaan yang disebut sebagai agent. Agent bertanggung jawab untuk bekerja
demi kepentingan principal.

Pada praktiknya, pihak manajer perusahaan (agent) akan lebih mengerti, menguasai
dan memiliki informasi yang lebih mengenai perusahaan ketimbang pemilik perusahaan atau
para pemegang saham (principal) karena manajer perusahaan yang mengelola perusahaan
dan sumber daya di dalamnya, menyebabkan pihak agent akan lebih mengetahui dan
memahami kondisi perusahaan yang sesungguhnya. Kondisi dan keadaan ini akan
menimbulkan asimetri informasi di antara kedua belah pihak. Dengan adanya asimetri
informasi ini akan membuat dan mendorong pihak agent yaitu manajer perusahaan untuk
melakukan tindakan opportunistik (opportunistic behaviour) yaitu tindakan untuk
mementingkan kepentingan sendiri (Rahmawati, 2015). Tindakan ini dilakukan oleh pihak
agent karena manajemen perusahaan adalah pihak yang diuntungkan karena memiliki
informasi yang lebih ketimbang pemilik perusahaan mengenai perusahaan.

Low (2006) menyatakan bahwa selaku menjadi pimpinan dalam suatu perusahaan,
executivesdalam menjalankan tugasnya memiliki dua karakter atau perilaku yang berbeda
yaitu risk taker atau risk averse. Seorang pemimpin yang memiliki karakter risk taker adalah
seorang pemimpin yang memiliki dorongan yang kuat dan berani untuk mengambil
keputusan dan risiko yang ada. Menurut Lewellen (2003) eksekutif dengan karakteristik risk
taker tidak ragu hati untuk melakukan pembiayaan dari utang (leverage), hal ini dilakukan
demi pertumbuhan perusahaan lebih cepat. Sebaliknya seorang pemimpin yang lebih memilih
mengambil keputusan dan tindakan yang aman dengan risiko yang rendah adalah pemimpin
dengan karakterisik risk averse.

Besar atau kecilnya suatu perusahaan tersebut dapat dilihat dari total sales, total aset,
total equity atau bahkan jumlah karyawan yang dimiliki serta hal lainnya. Menurut Dewinta
dan Setiawan (2016) perusahaan adalah Wajib Pajak sehingga ukuran perusahaan baik kecil
maupun besar, dianggap mampu mempengaruhi cara sebuah perusahaan dalam memenuhi
kewajiban perpajakannya.

Kesuma (2009) mengartikan pertumbuhan penjualan (Sales growth) sebagai kenaikan
jumlah penjualan dari tahun ke tahun atau dari waktu ke waktu. Pertumbuhan penjualan suatu
perusahaan dapat menggambarkan mengenai apakah kegiatan atau investasi yang telah
dilakukan pada periode masa lalu berhasil dan sekaligus dijadikan sebagai bahan untuk
memproyeksi atau memprediksi pertumbuhan pada masa yang akan datang.

Tax avoidance adalah upaya-upaya untuk menekan pembayaran beban pajak
seminimal mungkin dengan tetap mengikuti dan tidak melanggar peraturan yang telah
ditetapkan. Hal ini didukung oleh Darmawan & Surakartha (2014) yang mendefinisikan tax
avoidance sebagai perilaku yang diambil perusahaan untuk berusaha agar dapat
meminimalisasi beban pajak yang menjadi kewajiban perusahaan dengan mengikuti
peraturan dan perundang-undangan perpajakan.
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Model penelitian dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

H1 (+)

H2 (+)

H3 (-)

Gambar 1
Model Penelitian

Hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut:
H1: Executive Characteristics berpengaruh positif signifikanterhadap tax avoidance.
H2: Firm Size berpengaruh positif signifikanterhadap tax avoidance.
H3: Sales Growth berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance.

Metodologi

Desain penelitian. Desain penelitian adalah kerangka kerja serta teknik yang
digunakan sebagai pedoman dalam perencanaan penelitian untuk menyusun dan
menyelesaikan masalah yang ada dalam penelitian. Desain penelitian diklasifikasikan
menjadi dua yakni eksploratif dan konklusif. Terdapat dua tipe dalam desain penelitian
konklusif yaitu deskriptif dan kausal. Pada penelitian ini, menggunakan penelitian konklusif
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah salah satu metode penelitian yang berfungsi untuk
menggambarkan dan mendiskripsikan objek yang diteliti sesuai apa adanya dan berdasarkan
fakta yang ada. Variabel independen yang diamati dan dianalisis dalam penelitian ini adalah
Karakteristik Eksekutif (Executive Characteristics), Ukuran Perusahaan (Firm Size) dan
Pertumbuhan Penjualan (Sales Growth). Sedangkan variabel dependen yang digunakan
adalah Penghindaran Pajak (Tax Avoidance). Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015 - 2018.

Dalam teknik pengumpulan data, penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan
(libray research) dengan menggumpulkan dan mempelajari konsep teoritis yang didapatkan
dari jurnal, buku dan data bersifat sekunder yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia
(www.idx.co.id). Penelitian ini menggunakan analisis data panel yang merupakan gabungan
dari data time series dan data cross section.

Data yang telah dikumpulkan akan diolah secara elektronik (electronic data
processing) dan diinput ke dalam Microsoft Excel 2013. Keseluruhan data akan diolah dan
dihitung menggunakan program E-VIEWS version 10.

Populasi, Teknik Pemilihan Sampel, dan Ukuran Sampel. Populasi yang
digunakan dalam penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia tahun 2016 - 2018. Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah teknik
purposive sampling, yaitu sampel dipilih dengan kriteria dan pertimbangan tertentu yang

Executive
Characteristics(

X1)

Firm Size
(X2)

Sales Growth

(X3)

Tax Avoidance

(Y)
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sesuai dengan tujuan dan diharapkan dapat menjawab masalah penelitian terkait. Berikut
adalah beberapa kriteria yang digunakan dalam penelitian ini : Perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015 – 2018; Perusahaan manufaktur
yang memiliki periode laporan keuangan lengkap pada tahun 2015 – 2018; Perusahaan
manufaktur yang memiliki laporan keuangan yang berakhir pada 31 Desember pada tahun
2015-2018; Perusahaan manufaktur yang menggunakan mata uang Rupiah dalam laporan
keuangan pada tahun 2015 –2018; Perusahaan manufaktur yang memiliki laba positif dan
tidak mengalami net loss dalam laporan keuangan pada tahun 2015-2018. Jumlah data yang
memenuhi kriteria-kriteria tersebutberjumlah 40 data.

Tax Avoidance diukur dengan menggunakan proksi ETR yang memiliki rumus
sebagai berikut :

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Paligorova (2010), karakteristik eksekutif
dapat tercerminkan melalui risiko perusahaan yang diukur dengan menghitung standar
deviasi dari EBITDA (Earning Before Interest, Tax, Depreciation and Amortization) dibagi
dengan total aset yang diformulasikan menjadi rumus sebagai berikut  :

Variabel independen kedua adalah ukuran perusahaan yang diukur menggunakan
proksi log total asset karena dinilai aktiva relatif lebih stabil dan berkesinambungan antar
periode. Berikut adalah rumusnya :

Variabel independen ketiga yang digunakan adalah Sales Growth yang menggunakan
proksi Growth of Sales untuk mengukur peningkatan penjualan suatu perusahaan melalui
persentase peningkatan tersebut yang dirumuskan sebagai berikut :

Hasil Uji Statistik

Uji Statistik Deskriptif. Hasil uji statistik deskriptif untuk setiap variabel disajikan
dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4.3
Hasil Uji Statistik Deskriptif

ETR RISK SIZE GOS
Mean 0.270957 0.147306 28.62732 0.091020
Median 0.254537 0.112518 28.41278 0.077955
Maximum 0.971211 0.995696 33.47370 2.537530
Minimum 0.012421 0.017563 25.61950 -0.995970
Std. Dev. 0.121994 0.132426 1.553348 0.216023
Obserevations 268 268 268 268
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Estimasi Model Panel.
Uji Chow. Uji inidilakukan untuk melakukan pengujian mengenai model panel mana

yang paling tepat antara Common Effect Model dan Fixed Effect Model.

Tabel 4.4
Hasil Uji Chow (Uji Likelihood)

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 4.573094 (66,198) 0.0000
Cross-section Chi-square 248.165158 66 0.0000

Berdasarkan hasil dari pengujian Tabel 4.4 yang disajikan di atas yang menggunakan
uji chow, dapat diketahui bahwa probabilitas cross-section F memiliki nilai sebesar 0.0000
yang mana lebih kecil dari 0.05 sehingga Ho ditolak. Ho ditolak menunjukan bahwa common
effect model dinilai tidak tepat untuk digunakan, oleh karena itu perlu dilakukan pengujian
kedua yakni uji hausman untuk menentukan model regresi data panel mana yang lebih tepat
antara fix effect model atau random effect model.

Uji Hausman. Uji ini dialukan apabila hipotetesis dalam uji chow ditolak. Uji ini
dilakukan untuk melakukan pengujian mengenai model panel mana yang paling tepat antara
Random Effect Model dan Fixed Effect Model.

Tabel 4.5
Hasil Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-setion random 7.028091 3 0.0710

Berdasarkan hasil dari pengujian yang disajikan pada Tabel 4.5 di atas yang
menggunakan uji hausman, dapat diketahui bahwa probabilitas cross-section random
memiliki nilai sebesar 0.0710 yang mana lebih dari 0.05 sehingga Ho tidak ditolak. Ho tidak
ditolak menunjukkan bahwa random effect model dinilai lebih tepat untuk digunakan
ketimbang fixed effect model pada model data panel dalam penelitian.

Uji Asumsi Klasik. Dalam penelitian ini akan dilakukan uji multikolinearitas untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antar variabel bebas atau independen (X).

Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinearitas

RISK SIZE GOS
RISK 1.000000 0.119193 0.282332
SIZE 0.119193 1.000000 -0.034964
GOS 0.282332 -0.034964 1.000000

Hasil Analisis Data

Analisis Regresi Linear Berganda. Uji regresi linear berganda dilakukan untuk
mengetahui apakah variabel Executive Characteristics (X1), Firm Size (X2) dan Sales
Growth (X3) memiliki pengaruh terhadap variabel Tax Avoidance (Y).
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Tabel 4.7
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.498676 0.194870 2.559021 0.0111

RISK -0.100281 0.060096 -1.668683 0.0964
SIZE -0.007229 0.006796 -1.063608 0.2885
GOS -0.066036 0.030673 -2.152930 0.0322

Model penelitian dapat menunjukkan pengaruh variabel independen yakni Executive
Characteristics yang diproksikan menggunakan EBITDA dibagi dengan total asset (RISK),
Firm Size yang diproksikan menggunakan Log Natural TotalAsset (SIZE), Sales Growth
yang diproksikan menggunakan Growth of Sales (GOS) terhadap Tax Avoidance yang
diproksikan menggunakan Effective Tax Rate (ETR). Tax Avoidance yang diproksikan
menggunakan Effective Tax Rate (ETR) akan memiliki nilai konstanta sebesar 0.498676
satuan apabila semua variabel independen dalam persamaan regresi linear berganda bernilai
sama dengan nol.

Koefisien regresi variabel Executive Characteristics (RISK) memiliki nilai sebesar -
0.100281 memiliki arti apabila Executive Characteristics (RISK) mengalami kenaikan 1
satuan dengan asumsi variabel independen lainnya yakni Firm Size yang diproksikan dengan
Log Natural Total Asset (SIZE) dan Sales Growth yang diproksikan menggunakan Growth of
Sales (GOS) bersifat konstan, maka Tax Avoidance yang diproksikan menggunakan ETR
akan mengalami penurunan sebesar 0.100281.

Koefisien regresi variabel Firm Size (SIZE) memiliki nilai sebesar -0.100281
memiliki arti bahwa apabila Firm Size (SIZE) mengalami kenaikan 1 satuan dengan asumsi
variabel independen lainnya yakni Executive Characteristics yang diproksikan menggunakan
EBITDA dibagi dengan total asset (RISK) dan Sales Growth yang diproksikan menggunakan
Growth of Sales (GOS) bersifat konstan, maka Tax Avoidance yang diproksikan
menggunakan Effective Tax Rate (ETR)akan mengalami penurunan sebesar 0.100281.

Koefisien regresi variabel Sales Growth (GOS) memiliki nilai sebesar -0.066036
memiliki arti bahwa apabila Sales Growth (GOS) mengalami kenaikan sebesar 1 satuan
dengan asumsi variabel independen lainnya yakni Executive Characteristics yang
diproksikan menggunakan EBITDA dibagi dengan total asset (RISK) dan Firm Size yang
diproksikan dengan Growth of Sales (GOS) bersifat konstan, maka Tax Avoidance yang
diproksikan menggunakan ETR akan mengalami penurunan sebesar 0.066036.

Uji Simultan (Uji-F). Dilakukan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel
independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen.

Tabel 4.8
Hasil Uji Simultan (Uji-F)

Weighted Statistics
R-squared 0.047631 Mean dependent var 0.128703
Adjusted R-squared 0.036808 S.D. dependent var 0.087841
S.E. of regression 0.086209 Sum squared resid 1.962054
F-statistic 4.401114 Durbin-Watson stat 1.781138
Prob(F-statistic) 0.004840

Berdasarkan hasil dari uji simultan atau uji-F yang telah disajikan di atas, diketahui
bahwa nilai probabilitas F-Stastistic memiliki nilai sebesar 0.004840 sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi data panel yang digunakan dalam penelitian telah
dikatakan layak dan sesuai digunakan untuk mengetahui pengaruh atas variabel independen
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yakni Executive Characteristics (X1), Firm Size (X2) dan Sales Growth (X3) terhadap
variabel dependen yaitu Tax Avoidance (Y) karena nilai probabilitas F-Statistic lebih kecil
dari 0.05.

Uji Parsial (Uji-t). Dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 4.9
Hasil Uji Parsial (Uji-t)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.498676 0.194870 2.559021 0.0111

RISK -0.100281 0.060096 -1.668683 0.0964
SIZE -0.007229 0.006796 -1.063608 0.2885
GOS -0.066036 0.030673 -2.152930 0.0322

Berdasarkan hasil yang disajikan dalam tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Executive Characteristics (RISK) memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0964 yang memiliki
arti bahwa Executive Characteristics (RISK) memiliki nilai signifikansi sebesar 0.0964.
Dikarenakan nilai signifikansi yang dimiliki lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa Executive Characteristics (RISK) memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap variabel dependen yaitu Tax Avoidance (ETR). Firm Size (SIZE) memiliki nilai
probabilitas sebesar 0.2885 yang memiliki arti bahwa Firm Size (SIZE) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0.2885. Dikarenakan nilai signifikansi yang dimiliki lebih besar dari
0.05, maka dapat disimpulkan bahwa Firm Size (SIZE) memiliki pengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap variabel dependen yaitu Tax Avoidance (ETR). Sales Growth (GOS)
memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0322 yang memiliki arti bahwa Sales Growth (GOS)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0.0322. Dikarenakan nilai signifikansi yang dimiliki lebih
kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa Sales Growth (GOS) memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu Tax Avoidance (ETR).

Uji Koefesien Determinasi Berganda (R²). Uji ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui kemampuan variabel independen yakni Executive Characteristics (RISK), Firm
Size (SIZE) dan Sales Growth (GOS) dalam menerangkan variasi variabel dependen yaitu
Tax Avoidance (ETR).

Tabel 4.8
Hasil Uji Koefisien Determinasi Berganda (R²)

Weighted Statistics
R-squared 0.047631 Mean dependent var 0.128703
Adjusted R-
squared

0.036808 S.D. dependent var 0.087841

S.E. of regression 0.086209 Sum squared resid 1.962054
F-statistic 4.401114 Durbin-Watson stat 1.781138
Prob(F-statistic) 0.004840

Berdasarkan hasil dari uji koefisien determinasi berganda (R²) yang telah disajikan
pada Tabel 4.10 di atas, diketahui bahwa nilai Adjusted R-Squared adalah sebesar 0.036808,
yang memiliki arti bahwa variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen
sebesar 3.68%. Artinya, variabel independen yakni Executive Characteristics (RISK), Firm
Size (SIZE) dan Sales Growth (GOS) dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap Tax
Avoidance (ETR) sebesar 3.68%. Selain itu, hasil dari uji koefisien determinasi berganda (R²)
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juga memiliki arti bahwa variabel dependen yaitu Tax Avoidance (ETR) dapat dijelaskan oleh
faktor lain yang tidak terdapat dalam variabel penelitian sebesar 96.32%

Diskusi

Hasil pengujian hipotesis dengan uji statistik t menunjukkan bahwa variabel executive
characteristics tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil pengujian statistik dengan uji
statistik t menunjukkan bahwa variabel firm size tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
Hasil pengujian statistik dengan uji statistik t menunjukkan bahwa variabel sales growth
berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance.

Penutup

Berdasarkan hasil pengujian data dalam penelitian ini, hasil menunjukan bahwa
executive characteristicsdan firm sizetidak berpengaruh terhadap tax avoidance, dan sales
growth berpengaruh negatif signifikan terhadaptax avoidance.Penelitian ini memiliki
keterbatasan antara lain : (1)Subjek penelitian hanya menggunakan perusahaan manufaktur
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.(2) Periode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini hanya mengambil 4 periode penelitian saja yaitu tahun 2015,2016,2017,dan
2018 yang hanya dapat menggambarkan dan mewakili periode tersebut, sehingga tidak
menggambarkan dan mewakili keadaan yang sebenarnya. (3) Variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada tiga variabel saja yaitu Executive
Characteristics, Firm Size dan Sales Growth, sehingga tidak dapat menjabarkan dan
menggambarkan lebih kompleks dimana masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi
variabel dependen yaitu Tax Avoidance. (4) Proksi yang digunakan untuk masing-masing
variabel independen dan variabel dependen hanya 1 (satu), yakni Executive Characteristics
menggunakan proksi EBITDA dibagi dengan Total Asset (RISK), Firm size diproksikan
menggunakan Log Natural Total Asset, Sales Growth diproksikan menggunakan Growth of
Sales dan Tax Avoidance diproksikan menggunakan Effective Tax Rate (ETR), sehingga tidak
dapat mewakili ukuran masing-masing variabel secara keseluruhan.

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan tersebut, maka terdapat beberapa saran yang
dapat diberikan antara lain: (1) Penelitian selanjutnya dapat menambahkan subjek penelitian
selain dari sektor perusahaan manufaktur, seperti sektor perbankan atau sektor pertambangan
dan sektor lainnya sehingga dapat memperluas sampel penelitian dan memberikan hasil yang
lebih reliable. (2) Dapat menambahkan periode pengamatan lebih dari 4 tahun, sehingga
dapat memperluas sampel penelitian dan memberikan hasil yang lebih reliable. (3) Untuk
penelitian selajutnya dapat mempertimbangkan agar variabel independen dapat ditambahkan
dan tidak hanya terbatas pada 3 variabel saja. (4) Untuk penelitian selanjutnya dapat
mempertimbangkan berbagi proksi lain yang dapat digunakan untuk mengukur variabel yang
digunakan dalam penelitian.
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